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ABSTRAK

Perawatan dan pemeriksaan sarana perkeretaapian merupakan tindakan
yang dilakukan bertujuan mempertahankan kehandalan sarana perkeretaapian
agar tetap laik operasi. Setiap jenis sarana perkeretaapian wajib dilakukan
perawatan yang dilaksanakan oleh penyelenggara sarana perkeretaapian sesuai
dengan jadwal yang ditetapkan dan dilakukan oleh tenaga perawat sarana
perkeretaapian. Sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor 18 Tahun 2019 tentang
Standar dan Peralatan Perawatan Sarana Perkeretaapian dinyatakan bahwa Jadwal
Perawatan Sarana Perkeretaapian diklasifikasikan menjadi 2, yaitu perawatan
berkala dan perbaikan untuk mengembalikan fungsinya.

Hasil pengamatan selama berada di Balai Pengelola Perkeretaapian
ditemukan masalah belum efektifnya perawatan sarana yang ada di Depo. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui kondisi perawatan sarana perkeretaapian di Depo
Kereta Api Maros, mengetahui alur pelaksanaan perawatan dan pemeriksaan pada
rangka bawah, serta membuat pedoman perawatan dan pemeriksaan harian serta
3 bulanan rangka bawah sarana kereta ukur. Metode penelitian ini yaitu melakukan
wawancara dengan pihak terkait dalam hal ini pegawai di Depo Kereta Api Maros
serta dengan metode literasi dengan jurnal-jurnal terkait.

Berdasarkan hasil penelitian kondisi perawatan dan pemeriksaan sarana
perkeretaapian di Depo Kereta Api Maros saat ini dinilai kurang maksimal
dikarenakan belum adanya Pedoman mengenai perawatan sarana. Kegiatan
perawatan sarana milik negara khususnya saat ini masih bekerja sama dengan
pihak ketiga. Alur pelaksanaan perawatan pada rangka bawah sarana kereta ukur
SU 3 17 01 di Depo Kereta Api Maros terdiri dari kegiatan perawatan dan
pemeriksaan bogie, sistem pengereman, dan suspensi. Pada alur kegiatan
perawatan dengan jumlah tenaga perawat yang ada sebanyak 3 orang sudah

cukup untuk melaksanakan perawatan harian dan 3 bulanan.

Kata Kunci: Susunan Pedoman, perawatan dan pemeriksaan sarana

perkeretaapian
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